BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

Secara umum :

Ketiga model pembelajaran tersebut memberikan hasil yang berbeda. Dari

ketiganya, yang paling tinggi adalah model pembelajaran kooperatif tipe
TGT (kelas eksperimen_lL)‘den reratanya adalah 82,83. Disusul model
pembelajaran koo i ;ﬁ imen 1) reratanya adalah

75,91, dan pendeka reratanya adalah 69,21,

Untuk lebih rincinya

a. Hasil beIlu'lrl NatelerA MeBQcN\),aQ'belajar menggunakan
model pembelajaran EoéeQIAM %T Pendekatan Saintifik kelas X

MIPA SMA N 5 Padang, terdapat perbedaan dengan nilai rata-rata
model pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu (82,83), sedangkan

dengan pendekatan sainrifik yaitu (69,21).

b. Hasil belajar matematika peserta didik yang belajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI Pendekatan Saintifik kelas X
MIPA SMA N 5 Padang, terdapat perbedaan dengan nilai rata-rata
model pembelajaran kooperatif tipe TAI yaitu (75,91), sedangkan

dengan pendekatan saintifik yaitu (69,21).
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c. Terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar matematika
peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
kelas X MIPA SMA N 5 Padang, dengan nilai rata-rata model
pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu (82,83), sedangkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI yaitu (75,91).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, penulis menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutny neliti, bisa mengatur waktu dalam
melaksanakan disKiiSi mb PD, sehingga kelompok

lainnya dapat memp

2. Untuk penelitian sel

cocok dengaU'Nt mﬂw ﬂNiﬂ"l@ﬁa saat menggunakan
model pembelajaran kooPﬁiDﬁ'N'G

3. Bagi para pembaca diharapkan agar hasil penelitian ini dijadikan sebagai

enentukan materi soal yang

salah satu wadah untuk memperkaya wawasan yang telah dimiliki.
4. Bagi pendidik mata pelajaran matematika hasil penelitian ini dapat
dijadikan salah satu rujukan untuk memilih model pembelajaran yang akan

digunakan di sekolah.



